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No Stasiun : 1  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit 

dan Chalcocite Mineral pirit mengisi rekahan pada batuan dan mineral chalcocite tumbuh 

bersama dengan pirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Chalcocite (Cc) 

(Cu2S) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py 
Py 

Cc Cc

p 



No Stasiun : 1 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, Galena dan Chalcocite. Mineral pirit mengisi rekahan pada batuan, mineral Chalcocite 

intergrowth dengan pirit, mineral pirit di re-place oleh galena dan kalkopirit tumbuh bersama 

dengan chalcocite. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme dengan tekstur open space filling. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur intergrowth. 

Chalcocite 

(Cc) (Cu2S) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 

0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, 

dan memiliki tekstur intergrowth. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 
Ccp 

Cc Cc 

Ccp 



No Stasiun : 4   

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit 

dan Kakopirit. Mineral pirit tumbuh bersama dengan mineral kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py 
Py 

Ccp Ccp 



No Stasiun : 4 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Chalcocite. Mineral pirit di gantikan dengan mineral chalcocite dan kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. Memiliki tekstur replacement. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Chalcocite 

(Cc) (  Cu2S) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 

0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, 

dan memiliki tekstur replacement. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 

Ccp 

Cc Cc 

Ccp 



No Stasiun : 5   

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Chalcocite. Mineral pirit memiliki tekstur open space filling, mineral kalkopirit 

dan chalcocite tumbuh bersama dengan pirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Chalcocite 

(Cc) (  Cu2S) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 

0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, 

dan memiliki tekstur replacement. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 

Cc Cc Ccp Ccp 



 

No Stasiun : 5 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Kovelit. Mineral pirit mengisi rekahan pada batuan dan mineral kalkopirit tumbuh 

bersama dengan mineral pirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 
Ccp Ccp 



 

No Stasiun : 10   

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)   

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas 

Bornite, Kakopirit, dan Azurite. Mineral Kalkopirit di-replace oleh mineral Azurite dan Mineral 

Bornite. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Azurite 

(Az)   

Cu3 (OH) 

2(Co3) 2 

Berwarna biru, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Bornite (Bn) 

(Cu5FeS4) 

Berwarna pink kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 
mm – 0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 
pleokroisme, dan memiliki tekstur replacement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Az 

Ccp 

Az 
Bn 

Ccp 

Bn 



 

 

 

No Stasiun : 10 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas 

Azurite, Kakopirit, dan Bornite. Mineral Kalkopirit di-replace oleh mineral azurite dan bornite. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Azurite 

(Az)   

Cu3 (OH) 

2(Co3) 2 

Berwarna Biru, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Bornite (Bn) 

(Cu5FeS4) 

Berwarna pink kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 

0,05 mm – 0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme, dan memiliki tekstur replacement. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Az 
Ccp 

Bn 

 
Bn 

Ccp 
Az 



 

 

No Stasiun : 13   

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

dan Galena. Mineral galena di-replace oleh mineral pirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 



No Stasiun : 13 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas 

Galena, Kakopirit. Mineral Galena intergrowth dengan mineral kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur intergrowth. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ccp 
Ccp 



No Stasiun : 16   

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Kovelit. Mineral pirit tumbuh bersama dengan kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 

Ccp Ccp 



No Stasiun : 16 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Chalcocite. Mineral pirit di-replace oleh mineral chalcocite. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Chalcocite 

(Cc) (Cu2S) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 
0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, 
dan memiliki tekstur replacement. 

Kalkopirit 

(Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 
mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 
memiliki tekstur replacement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py Py 

Cc Cc 

Ccp

p 
Ccp 



No Stasiun : 20   

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Kovelit. Mineral pirit memiliki mengisi rekahan pada batuan, mineral chalcocite 

tumbuh bersama dengan mineral kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Sphalerit 

(Zns) 

Beerwarna abu-abu kecoklatan , bersifat isotropik, sistem kristal 

isometrik,  belahan sempurna. Memiliki tekstur replacement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Py 
Py 

Ccp Ccp 

Sp Sp 



No Stasiun : 20 (DMP 2)  

Lokasi : Matajang  

Tipe Batuan : Batuan beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)  

 

 

 
 

 
 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kakopirit, dan Bornite. Mineral pirit di-replace oleh mineral kalkopirit. mineral bornite 

intergrowth kalkopirit 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement. 

Bornite (Bn) 

(Cu5FeS4) 

Berwarna pink kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 

0,05 mm – 0,2 mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme, dan memiliki tekstur replacement. 
 

Py Py 

Ccp Ccp 

Bn Bn 



 Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

001 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(Labradorit) 

 

60 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 

Piroksin (px) 
 

25 
warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg Qz 

Opq 
Plg 

Qz 

px px 



 

 

 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

001 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, serisit dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 0,4 

mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(Labradorit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 32º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Serisit (Ser) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki belahan dan 

dijumpai adanya pecahan. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz Opq 

Ser 

Plg 

Ser 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Andesit 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

002 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Serisit, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm 

– 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

30 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 
Orthopiroksin 

(Opx) 

 
20 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

 
Serisit (Ser) 

 

40 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki belahan dan 

dijumpai adanya pecahan. 

Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Andesit (Travis, 1955) 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz 

Opq 

Opx 

Plg 

Opx 
Qz 

Ser 
Ser 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Batuan Andesit 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

002 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas,  Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 0,4 

mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

40 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 31º, jenis 

gelapan miring. 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

 

Klorit (Cl)  
 

10 
warna absorpsi kehijauan, warna interferensi hijau kecoklatan, bentuk subhedral-

anhedral, belahan ada, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

 

Serisit (Ser) 

 

10 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki belahan dan 

dijumpai adanya pecahan. 

Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Andesit (Travis,1955) 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Cl 

Opq 

Cpx Plg Cpx 

Cl 

Ser 
Ser 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

003 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kalsit, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

50 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kalsit (Cal) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi merah , bentuk anhedral- 

subhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran. 

 

 
Piroksin (px) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basalt (Travis, 1955) 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Opq 

Cal 
Plg Cpx px 
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Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

003 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin, Biotit dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 

mm – 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

50 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

15 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Piroksin (Px) 

 
20 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

 

Biotit (Bt) 
 

10 
warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 0,05 

mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz 
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Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

004 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(Bitownit) 

 

60 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Piroksin (Px) 

 
25 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz 

Opq 
Px 

Plg 

Px 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1855 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

004 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk 

mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral Plagioklas, 

Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(Bitownit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Piroksin (Px) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, ukuran 

0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

Opq 

Plg 

Qz 

Opq 

Px 

Plg 

Px 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

005 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk 

mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral Plagioklas, 

Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Biotit (Bt) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran. 

 

 
Piroksin (Px) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

Opq 

Plg 
Opq 

Bt 

Plg 
Bt 
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Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

005 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

50 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 29º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Piroksin (Px) 

 
35 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz 

Opq 

Px 

Plg 

Px 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

016 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm 

– 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz Opq 

Cpx 

Plg 
Cpx 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

016 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm 

– 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

 

 

Opq 

Plg 

Qz Opq 
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Plg 

Cpx 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Andesit 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

018 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Serisit, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

30 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Serisit (Ser) 

 

50 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran. 

. 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
15 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Andesit (Travis, 1955) 
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Cpx 
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Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Andesit 
Batuan Beku Teralterasi 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

018 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Serisit, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm – 

0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

30 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran 

mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Serisit (Ser) 

 

35 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran. 

 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
25 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Andesit (Travis, 1955) 
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Cpx 
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Klasifikasi Travis,1955 
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Tipe Batuan 

: 
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Batuan Beku 

 Nomor 
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Stasiun : 
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019 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm 

– 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 30º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 
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Klasifikasi Travis,1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan 
Tipe Batuan 

: 
: 
Basal 
Batuan Beku 

 Nomor 
Lokasi 

Stasiun : 
: 

019 ( DMP 2 ) 
Matajang 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri dari mineral 

Plagioklas, Kuarsa, Klinopiroksin dan Mineral Opak. Ukuran mineral 0,05 mm 

– 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas 

(labradorit) 

 

55 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 29º, jenis 

gelapan miring. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk anhedral- 

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

 
Klinopiroksin 

(Cpx) 

 
30 

warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, tidak memiliki kembaran, 

ukuran 0,05 mm-0,3 mm. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan Basal (Travis, 1955) 

Opq 

Plg 

Qz Opq 

Cpx 

Plg 

Cpx 

Qz 



 
Klasifikasi Travis,1955 
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PETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI DAN PETA DASAR

US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram untuk pusat peta ini
Deklanasi Magnetik rata-rata 1°24” tahun 1990 
d i pusat lemb ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.

US UG
UM

13° 1°11”

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bumi Ind onesia Lemb ar
Camming nomor 2111-11 skala 1 : 50.000 yang d iterb itkan oleh 

Bakosurtanal ed isi 1 tahun 1991 
d an d irevisi oleh Muhammad  Rivanza Askhari

Sungai Matajang

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN A:B
                          H:V = 1:1

A
B

: GARIS KONTUR

: KEKAR
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PETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI DAN PETA DASAR

US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram untuk pusat peta ini
Deklanasi Magnetik rata-rata 1°24” tahun 1990 
d i pusat lemb ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.

US UG
UM

13° 1°11”

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bumi Ind onesia Lemb ar
Camming nomor 2111-11 skala 1 : 50.000 yang d iterb itkan oleh 

Bakosurtanal ed isi 1 tahun 1991 
d an d irevisi oleh Muhammad  Rivanza Askhari
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PETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI DAN PETA DASAR

US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram untuk pusat peta ini
Deklanasi Magnetik rata-rata 1°24” tahun 1990 
d i pusat lemb ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.

US UG
UM

13° 1°11”

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bumi Ind onesia Lemb ar
Camming nomor 2111-11 skala 1 : 50.000 yang d iterb itkan oleh 

Bakosurtanal ed isi 1 tahun 1991 
d an d irevisi oleh Muhammad  Rivanza Askhari
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PETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI DAN PETA DASAR

US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram untuk pusat peta ini
Deklanasi Magnetik rata-rata 1°24” tahun 1990 
d i pusat lemb ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.

US UG
UM

13° 1°11”

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bumi Ind onesia Lemb ar
Camming nomor 2111-11 skala 1 : 50.000 yang d iterb itkan oleh 

Bakosurtanal ed isi 1 tahun 1991 
d an d irevisi oleh Muhammad  Rivanza Askhari

Sungai Matajang

PENAMPANG GEOMORFOLOGI SAYATAN A:B
                          H:V = 1:1

A
B

: GARIS KONTUR

Sungai Matajang

SATUAN GEOMORFOLOGI PERBUKITAN DENUDASIONAL
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PETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI DAN PETA DASAR

US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram untuk pusat peta ini
Deklanasi Magnetik rata-rata 1°24” tahun 1990 
d i pusat lemb ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.

US UG
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13° 1°11”

Peta Dasar Merupakan Peta Rupa Bumi Ind onesia Lemb ar
Camming nomor 2111-11 skala 1 : 50.000 yang d iterb itkan oleh 

Bakosurtanal ed isi 1 tahun 1991 
d an d irevisi oleh Muhammad  Rivanza Askhari


